
 

 
BAB V 
 

PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Pendakian gunung merupakan kegiatan yang sudah lama dilakukan di dunia. Di Indonesia 

sendiri kegiatan ini sudah dimulai dikenal sejak puluhan tahun yang lalu, hingga kini mulai 

menjadi tren tersendiri di kalangan anak muda, terhitung sejak ditayangkannya film bertema 

petualangan, yakni “5cm” pada tahun 2012. Kemudahan akses informasi mengenai 

perlengkapan, peralatan, hingga teknik dasar pendakian pun berperan besar dalam 

peningkatan jumlah pendaki di seluruh gunung Indonesia. 

Namun kemudahan tersebut ternyata juga memiliki dampak yang kurang baik bagi para 

pelakunya yang bisa digolongkan ke dalam kategori pendaki “pemula”. Terbukti dalam 5 

tahun terakhir ini, lebih dari 40 pendaki meninggal dunia karena kecelakaan dalam kegiatan, 

seperti tersesat hingga berhari-hari kemudian kelaparan dan kedinginan, jatuh ke jurang, 

hipotermia, dan lain-lain. Dari kejadian-kejadian itu dapat disimpulkan bahwa terjadi 

pergeseran makna atas kegiatan pendakian itu sendiri, dari semula untuk kebutuhan akan 

olahraga, kebutuhan belajar lebih dekat dengan alam, kebutuhan spiritual dan kebutuhan 

untuk pembangunan karakter diri menjadi sekedar wisata untuk rekreasi, untuk pemenuhan 

kebutuhan akan eksistensi di dalam tren yang sedang terjadi. 

Melalui perancangan ini, akan dikenalkan konsep Adventure Education yang bukan hanya 

bermanfaat dalam pendakian gunung, tetapi juga cara untuk merefleksikan dan menerapkan 

manfaat tersebut pada kehidupan sehari-hari baik sebagai pelajar maupun pekerja. Selain itu, 

agar kegiatan yang sedang menjadi tren ini bisa juga digunakan sebagai media belajar untuk 

pengembangan diri bagi siapapun yang melakukannya, sehingga hakikat pendakian gunung 

yang sesungguhnya bisa kembali tercapai dan generasi muda di Indonesia tumbuh dengan 

konsep diri yang kuat ke depannya. 
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B.  Saran 
 
Perancangan buku ilustrasi ini masih memiliki banyak kekurangan, diantaranya dalam 

proses menuangkan teori-teori yang sudah ada sebelumnya ke dalam bentuk tulisan baru 

yang mudah dipahami oleh target audiens, namun tetap singkat, jelas, dan padat maknanya. 

Oleh karena itu, diharapkan penulis dapat mewujudkannya dalam perancangan-

perancangan selanjutnya agar lebih baik dalam penyampaian pesan baik secara verbal 

maupun visual. 
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